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ABSTRAK 

Beni Febrianto,1109238/2011 : Analisis Tingkat Kesalahan Peramalan 
Harga Saham Dengan Metode Time Series 
di Jakarta Islamic Index Periode 2008 
sampai 2012 

   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesalahan Peramalan 
Harga Saham dengan Metode Time Series di Jakarta Islamic Index Periode 2008 
sampai dengan 2012. 

 Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya kemudian diterbitkan 
oleh Bursa Efek Indonesia yang bisa dilihat melalui www.idx.com, www.dunia 
investasi.com, dan Pojok Bursa Efek Indonesia FE UNP. Data yang diambil 
adalah harga saham Jakarta Islamic Index periode 2008 sampai dengan 2012. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, metode sederhana (naive)  
merupakan metode terbaik dengan tingkat kesalahan peramalan paling kecil 
diantara metode peramalan lainnya. Metode ini dapat menampilkan tingkat error / 
kesalahan peramalan paling kecil dari proyeksi harga saham di masa depan. 
Dengan metode ini, prediksi tentang harga saham paling mendekati harga 
sebenarnya dibandingkan dengan hasil peramalan metode lainnya. Disarankan 
hendaknya para investor dalam meramalkan harga saham selalu menggunakan 
lebih dari satu metode untuk menganalisis kemungkinan pergerakan harga saham. 
Agar tingkat resiko yang akan diterima dapat diperkecil dan kemungkinan 
keuntungan yang akan diperoleh akan lebih besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan indikator perekonomian suatu negara dimana 

pasar modal dapat menunjang ekonomi negara yang bersangkutan. Dana yang 

diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, 

ekspansi, penambahan modal kerja dan lainnya bagi emiten atau perusahaan. 

Bagi masyarakat, pasar modal menjadi sarana berinvestasi pada instrumen 

keuangan seperti saham, reksadana, obligasi dan lain-lain.Menurut 

Mohammad (2006:43) secara umum, pasar modal adalah tempat atau sarana 

bertemunya antara permintaan dan penawaran atas instrumen keuangan 

jangka panjang, umumnya lebih dari 1 tahun. Melalui pasar modal 

masyarakat investor dapat memilih objek investasi yang beragam dengan 

tingkat pengembalian dan tingkat resiko yg berbeda pula. 

Saham adalah salah satu bentuk instrumen yang ada dipasar 

modal.Dengan saham, masyarakat pmemiliki sarana baru dalam 

menginvestasikan kekayaaannya. Masyarakat memilih sendiri kemana dana 

harus diinvestasikan dengan banyak perusahaan yang sudah go public dan jeli 

melihat peluang agar resiko kerugian yang akan diterima nantinya bisa 

diminimalisir. Masyarakat investor berkepentingan mengetahui tingkatan 

good corporate governance yang telah dilaksanakan oleh emiten atau 

perusahaan tersebut. 
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Banyak calon investor tidak mempunyai keterampilan dalam 

melakukan investasi dipasar modal. Untuk itu, diperlukan semacam 

pengetahuan mendasar bagi calon investor baru agar dapat memahami 

bagaimana caratrading di pasar modal. Tidak hanya menentukan emiten 

mana yang harus kita danai, tentu kita harus cakap mengambil keputusan 

dalam memproyeksikan keadaan yang akan terjadi pada siklus keuangan 

emiten di masa depan.  

Lerbin (2009:1) mengemukakan bahwa peramalan adalah usaha untuk 

meminimalkan ketidakpastian pada kondisi yang akan datang dengan 

menggunakan metode atau teknik peramalan tertentu. Sejalan dengan itu, 

perkembangan teknik peramalan semakin maju dan diiringi oleh 

perkembangan penggunaan komputer, peramalan semakin memperoleh 

perhatian.Teknik-teknik peramalan yang baru terus dikembangkan.Hal ini 

didasari dari tingkat kesalahan-kesalahan yang sering terjadi secara inheren 

pada setiap teknik peramalan. Menurut Lincolin (1994: 2), prediksi tentang 

hasil pada masa datang jarang sekali tepat, oleh karena itu seorang peramal 

biasanya hanya mampu untuk mengurangi atau memperkecil tingkat 

kesalahan yang ada. Semua ramalan memerlukan asumsi untuk mendapatkan 

suatu keputusan yang akan diambil nantinya. Tidak hanya dari pertimbangan-

pertimbangan yang masuk akal tetapi juga dari data-data yang 

kuantitatif.Oleh karena itu, seorang peramal yang efektif harus mampu 

memadukan skillnya dalam teknik-teknik kuantitatif dengan judgment yang 

baik. 
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Menurut Lincolin (1994:12), semua metode peramalan menggunakan 

pengalaman-pengalaman masa lalu untuk meramalkan masa depan yang 

mengandung ketidakpastian. Oleh karena itu, metode peramalan 

mengasumsikan bahwa kondisi-kondisi yang menghasilkan data masa lalu 

tidak berbeda dengan kondisi di masa datang kecuali variabel-variabel yang 

secara eksplisit digunakan dalam model peramalan tersebut. Terkadang dalam 

mengevaluasinya, bisa saja kita menerapkan lebih dari satu metode 

peramalan.Hal ini dikarenakan bisa juga terjadi beberapa model meramalkan 

terlalu tinggi atau terlalu rendah (underestimate) dalam situasi tertentu agar 

tingkat kesalahan peramalan itu sendiri bisa diperkecil, menghindari bias 

yang mungkin inheren dalam menggunakan satu metode tunggal saja dan 

keputusan yang akan diambil nantinya akan lebih tepat dengan level akurasi 

yang diinginkan. Keuntungan yang akan diperoleh dimasa mendatang 

ditentukan oleh cara investor menganalisisnya pada saat sekarang. Tanpa 

peramalan, calon investor cenderung mendapatkan kerugian atau capital loss 

yang lebih besar karena hanya menggunakan intuisi sebagai alat 

peramalannya. Berbeda apabila si investor menggunakan peramalan sebagai 

media untuk memprediksi apakah harga saham dimasa depan akan naik atau 

turun sehingga keuntungan atau capital gain yang akan diterimanya tentu 

lebih besar.  

Untuk menggunakan beberapa metode dalam meramalkan harga saham, 

sebelumnya calon investor mengetahui pola data atau jenis data yang akan 

diramalkannya. Dengan mengetahui jenis atau pola data yang akan 



4 
 

 

diramalkan, calon investor akan mudah menentukan metode mana yang akan 

digunakan dalam meramalkan harga saham tersebut. Suatu teknik harus 

dipilih sehingga asumsi-asumsi yang mendasarinya memenuhi karateristik 

data.  

Dalam meramalkan harga saham dari waktu ke waktu, obeservasi data 

seringkali dibuat sepanjang waktu. Setiap variabel yang terdiri dari data yang 

dikumpulkan diobservasi sepanjang waktu yang berurutan (time series). Di 

dalam metode-metode time series, terdapat metode-metode peramalan saham 

yang pola dan jenis datanya disesuaikan dengan metode runtut waktu. 

Misalnya, metode sederhana, rata-rata bergerak, pemulusan ekponensial, dan 

lain-lain. Dengan metode-metode tersebut, para investor-investor pemula bisa 

memprediksikan harga saham di masa depan. Berikut tampilan peramalan 

harga saham dengan beberapa metode forecasting dengan nilai ramalan yang 

diestimasikan pada saham Jakarta Islamic Index tahun 2008. 

Tabel. 1 Estimasi Harga Saham dengan Beberapa Metode Forecasting 
Pada Saham JII Tahun 2008 

 
Waktu 

(t) 

Harga 
Saham

Metode 
Sederhana

Metode Rata-
Rata Bergerak 2 

Periode 

Metode 
Pemulusan 

Eksponensial 
(α 0,7) 

1 476,97     476,97 
2 508,94 476,97   476,97 
3 448,42 508,94 492,96 499,35 
4 428,09 448,42 478,68 463,70 
5 441,66 428,09 438,26 438,78 
6 430,29 441,66 434,88 440,80 
7 387,81 430,29 435,98 433,44 
8 356,10 387,81 409,05 401,50 
9 286,39 356,10 371,95 369,72 
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10 193,68 286,39 321,24 311,39 
11 195,99 193,68 240,04 228,99 
12 195,99 195,99 194,84 205,89 

*sumber : JII & olah data sekunder  

Tabel di atas menunjukkan nilai saham yang diramalkan melalui 

beberapa metode peramalan yang biasa digunakan dalam memprediksi saham 

di masa depan. Dalam metode tersebut, tentu tidak semua data yang 

diramalkan tepat dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Tingkat kesalahan 

peramalan akan selalu dihitung agar nilai saham yang akan diprediksi 

mendekati harga yang sebenarnya. Dari setiap metode-metode tersebut, akan 

selalu ada kesalahan nilai peramalan yang selalu menjadi acuan bagi para 

investor untuk melihat efisiensi dari metode yang digunakan. Maka dari itu,  

perlu menguji metode-metode peramalan yang baik dengan tingkat kesalahan 

peramalan atau error-nya guna memperkecil kemungkinan terjadinya resiko 

yang besar di masa depan. Investor juga bisa memilih metode mana yang 

terbaik dalam memproyeksikan nilai sahamnya dengan tingkat kesalahan 

peramalan yang paling kecil. 

Setelah menentukan metode yang terbaik, kemungkinan keuntungan 

yang akan diterima tentu akan lebih besar dan memilih saham yang paling 

likuid di bursa saham. Untuk melihat saham-saham yang likuiditasnya bagus 

dan kapitalisasi pasarnya yang cukup besar adalah di indeks saham Bursa 

Efek Indonesia. Indeks adalah salah satu pedoman bagi investor dalam 

melakukan investasi di pasar modal, khususnya saham. Sedangkan, indeks 

harga saham adalah cerminan pergerakan harga saham itu sendiri. Banyak 
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jenis indeks harga saham yang ada di Bursa Efek indonesia seperti IHSG, 

LQ45, Indeks Sektoral, Jakarta Islamic Index dan lain-lain. Berbagai kriteria 

ditentukan dalam pemilihan emiten untuk dapat masuk kedalam indeks harga 

saham tersebut.  

Diantara indeks harga saham diatas, terdapat indeks harga saham yang 

berbasis syariah, yaitu Jakarta Islamic Index (JII).JII adalah indeks yang 

menggunakan 30 saham terpilih dari saham-saham yang berbasis syariah 

berdasarkan Daftar Efek Syariah yang diterbitkan oleh BAPEPAM-LK 

dengan mempertimbangkan kapitalisasi pasar dan likuiditas. Pada saat 

sekarang ini, pengembangan industri keuangan yang berbasis syariah sangat 

besar karena mayoritas penduduk di Indonesia adalah muslim. Dominan 

investor dewasa ini memilih investasi berbasis syariah karena sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam dan tanpa rasa takut tercampur dengan riba. 

Dengan mengenal berbagai macam indeks bursa saham, tentu investor 

sudah mengetahui saham likuid yang akan mendatangkan keuntungan. 

Sebelumnya investor harus mengetahui dan memilih metode forecasting 

terbaik yang digunakan dalam peramalan tersebut dengan melihat tingkat 

kesalahan peramalan yang terjadi. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

mengangkat penelitian untuk tugas akhir dengan judul “ Analisis Tingkat 

Kesalahan Peramalan Harga Saham dengan Metode Time Series di Jakarta 

Islamic Index Periode 2008 – 2012 “. 

B. Rumusan masalah 
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Berdasarkan uraian dan kondisi diatas serta untuk dapat mengevaluasinya, 

maka dilakukan pembahasan terhadap masalah di bawah ini: Bagaimana 

tingkat kesalahan peramalan harga saham dengan beberapa metode time 

series di Jakarta Islamic Index periode 2008 – 2012 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tingkat kesalahan 

peramalan harga saham dengan metodetime seriesdi Jakarta Islamic Index 

periode 2008 – 2012. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada mahasiswa 

mengenai metode terbaik runtut waktu dalam peramalan harga saham 

dengan tingkat kesalahan terkecil di Jakarta Islamic Index. 

2. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis 

mengenai metode peramalan saham dan tingkat error dari peramalan harga  

saham tersebut. 

3. Bagi peneliti lainnya 

Diharapkan memberikan gambaran yang memadai untuk melanjutkan 

penelitian sejenis yang telah ada, serta dapat dipergunakan sebagai acuan 

dan rujukan bagi penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan pengolahan data yang dilakukan, penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa pada kasus ini, dari ketiga metode yang 

telah dianalisis, metode sederhana lebih efektif dalam meminimalisir tingkat 

kesalahan dalam meramalkan harga saham. Metode ini dapat membantu para 

investor baru dalam menganalisis kemungkinan yang akan terjadi dimasa 

depan tentang pergerakan di saham tersebut. Dengan cara yang tidak rumit 

dan dapat dipahami, tidak akan sulit bagi para investor pemula dalam 

berinvestasi dengan saham agar mendatangkan return yang besar dan tingkat 

resiko yang kecil. 

B. Saran  

Dalam menganalisis harga saham atau meramalkan apa yang akan 

terjadi dimasa depan ada baiknya para investor tidak selalu menggunakan 

satu metode saja. Banyak faktor-faktor bebas yang akan selalu mempengaruhi 

pergerakan harga saham tersebut. Bagusnya para investor selalu mempelajari 

metode-metode forecasting yang dewasa ini semakin jauh berkembang. 

Supaya para investor bisa menekan tingkat kesalahan peramalan tersebut dan 

meningkatkan keuntungan.  
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